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Pendahuluan

Lingkungan merupakan kesatuan

tempat interaksi makhluk hidup

dan tak hidup [1]

Kurangnya pemahaman ekologis pada 

individu dalam suatu wilayah mengakibatkan

kurangnya rasa peka terhadap lingkungan [6]

Upaya mengatasinya dengan membangun

kesadaran manusia melalui pemahaman

tentang lingkungan atau ekoliterasi [12]

Pengenalan ekoliterasi dilakukan sejak dini

melalui proses pembelajaran [15]
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) [21]

Mengembangkan pola pikIr siswa

melalui empat disiplin ilmu dalam STEM

[28]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peningkatan kemampuan ekoliterasi siswa setelah diimplementasikan

model PjBL berbasis STEM? 
1.

Bagaimana pengaruh model PjBL berbasis STEM  terhadap kemampuan ekoliterasi

siswa? 
2.
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Metode
Jenis Penelitian Rancangan Penelitian Populasi dan Sampel

Teknik Pengumpulan Data Teknik Analisis Data

Pendekatan kuantitatif 

dengan metode pre-

eksperimen

One Group Pretest-Posttest Design, 

dengan 1 kelas eksperimen dan dua

kelas replikasi

Non-probability sampling dengan 

jenis purposive sampling

34 siswa

VIII-4 (Eks)

34 siswa

VIII-5 (Rep 1)

34 siswa

VIII- 6 (Rep 2)
Pemberian tes dengan 

instrumen penelitian berupa 

soal ekoliterasi yang telah valid 

dan reliabel.

1

2

Uji N-Gain

Uji Statistik One 

way ANOVA

Populasi

324 siswa
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Hasil
Analisis Peningkatan Kemampuan Ekoliterasi siswa1

No. Kelas

Nilai

Rata-rata 

Nilai N-

Gain

Kategori

Pretest Posttest

1. Kelas Eksperimen 29.6 83.4 0.8 Tinggi

2. Kelas Replikasi 1 26.3 82.0 0.8 Tinggi

3. Kelas Replikasi 2 31.6 82.5 0.7 Tinggi

Rata-rata 29.2 82.6 0.8 Tinggi

Tabel 3. Rata-rata Nilai N-Gain Kemampuan Ekoliterasi Siswa

pada Ketiga Kelas
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Mengetahui Permasalahan

Lingkungan

Memiliki Strategi Tindakan untuk

Mengatasi Permasalahan

Lingkungan

Melakukan Tindakan Lebih

Lanjut untuk Mengatasi

Permasalahan Lingkungan

Mengaitkan Cara Menyikapi

Permasalahan Lingkungan

dengan Sikap Personal yang

Dimiliki Individu
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Indikator Ekoliterasi

Diagram Perbandingan Nilai N-Gain Tiap Indikator Ekoliterasi dari Ketiga 

Kelas

Kelas Eksperimen Kelas Replikasi 1 Kelas Replikasi 2

Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai N-Gain Tiap Indikator

Ekoliterasi dari Ketiga Kelas



6

Hasil
Analisis Uji Pengaruh Model PjBL Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Ekoliterasi Siswa2

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statisti

c df Sig.

Statisti

c df Sig.

Kemampuan 

Ekoliterasi

Kelas Eksperimen .103 34 .200* .972 34 .519

Kelas Replikasi 1 .066 34 .200* .982 34 .821

Kelas Replikasi 2 .147 34 .061 .957 34 .196

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Kemampuan 

Ekoliterasi

Based on Mean .581 2 99 .561

Based on Median .615 2 99 .543

Based on Median and 

with adjusted df

.615 2 98.353 .543

Based on trimmed 

mean

.601 2 99 .550

Tabel 6. Hasil Uji ANOVA

ANOVA

Kemampuan Ekoliterasi  

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .009 2 .005 .606 .547

Within Groups .755 99 .008

Total .764 101
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Pembahasan

• Berdasarkan kriteria interpretasi skor N-Gain menurut Hake, penerapan model PjBL berbasis STEM dikatakan efektif apabila hasil nilai
kemampuan ekoliterasi siswa memperoleh nilai N-Gain > 0.3 dengan kriteria sedang atau tinggi [33]. Dari hasil perolehan nilai N-Gain dengan
kategori tinggi pada ketiga kelas berarti model PjBL berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan ekoliterasi siswa, dimana siswa telah
memenuhi keempat indikator ekoliterasi dengan kategori tinggi.

• Penguasaan indikator ekoliterasi yang pertama dengan taraf ekoliterasi yang tinggi dinilai sangat baik karena salah satu dasar dari
kecerdasan ekologis seseorang untuk menyelamatkan rusaknya lingkungan hidup adalah mengetahui permasalahan lingkungan [21].

• Peningkatan pada indikator kedua menandakan bahwa siswa telah memiliki gambaran solusi permasalahan lingkungan melalui penyusunan
strategi atau rencana penyelesaian masalah lingkungan [35]. Sejalan dengan pendapat menurut Gusti et al. [36], menyatakan bahwa
kemampuan seseorang dalam menyusun strategi dengan kategori tinggi berarti strategi ramah lingkungan yang diterapkan sebagai solusi
permasalahan lingkungan berpegangan pada prinsip etika lingkungan yang dapat mendorong manusia untuk selalu berupaya
menyelamatkan lingkungan hidup.

• Indikator ketiga dapat dituntaskan dengan baik karena siswa telah memiliki gambaran dari strategi ramah lingkungan yang telah ditentukan
sebelumnya, kemudian diimplementasikan melalui langkah-langkah nyata dari pelaksanaan strategi untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan. Implementasi langkah-langkah nyata dalam menyelesaikan masalah lingkungan dapat berdampak pada pola pikir siswa
menjadi lebih kritis dan terbiasa ketika menghadapi berbagai permasalahan lingkungan [35].

• Perolehan nilai N-Gain pada indikator keempat dengan kategori sedang dapat dikatakan baik karena siswa telah berada pada tahap
memiliki kesadaran menjaga kelestarian lingkungan dan memahami pentingnya perilaku ramah lingkungan, dimana siswa mampu
menentukan cara menyikapi permasalahan lingkungan dengan memaparkan sikap buruk yang dilakukan oleh manusia dan sikap yang
seharusnya dilakukan manusia dalam mengatasi permasalahan lingkungan.

Analisis Peningkatan Kemampuan Ekoliterasi siswa1
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Pembahasan

• Siswa dapat memaknai bahwa tumbuhan gulma yang dianggap liar dan kurang diperhatikan oleh manusia ternyata dapat
memberikan manfaat yang baik bagi kesehatan manusia, terlebih jika manusia menjaga tumbuhan tersebut dengan baik
tentunya akan memberikan dampak yang baik pula bagi kehidupan. Sama halnya jika manusia melakukan tindakan positif bagi
lingkungan dengan cara menjaga keseimbangan lingkungan dan sumber daya alam di dalamnya, tentunya lingkungan juga
akan memberikan manfaat bagi kehidupan berkelanjutan.

• Adapun kelemahan dari implementasi model PjBL berbasis STEM pada penelitian ini yaitu proses pembelajaran lebih banyak
dilakukan di rumah karena banyak peralatan yang harus disediakan dan tidak memungkinkan siswa mengerjakan pembuatan
produk di sekolah, sehingga kegiatan monitoring siswa lebih banyak dilakukan melalui grup whatsapp dan zoom meeting untuk
mengetahui kemajuan dan kendala yang dialami siswa selama proses pembuatan produk di rumah. Kendala lainnya yang
dihadapi di dalam penelitian ini yaitu kurangnya minat siswa untuk membaca materi ajar yang telah disediakan sehingga
diperlukan dorongan dan motivasi yang tinggi pada siswa agar membaca dan memahami keseluruhan materi ajar.

Analisis Uji Pengaruh Model PjBL Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Ekoliterasi Siswa2
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
• Implementasi model PjBL berbasis STEM memberikan pengaruh terhadap kemampuan ekoliterasi siswa. Penggunaan model PjBL

berbasis STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan ekoliterasi siswa karena tidak ada perbedaan nilai N-Gain yang signifikan
dari ketiga kelas, serta dibuktikan oleh hasil rata-rata nilai N-Gain yang diperoleh siswa dari kelas eksperimen, replikasi 1, dan
berada pada kategori tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriana et al. [29] dan Kusnadi et al. [39]
menyatakan bahwa penerapan model PjBL terintegrasi STEM dapat membantu siswa dalam memahami permasalahan
lingkungan salah satunya pada topik pencemaran lingkungan, membentuk sikap kreatif, meningkatkan literasi lingkungan
dengan tingkat keefektifan yang baik, serta mendorong rasa kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan.

• Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramadhana et al. [30] bahwa
implementasi model pembelajaran PjBL berbasis STEM tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan, tetapi dapat pula
meningkatkan wawasan siswa tentang lingkungan beserta sumber daya alam di dalamnya, serta meningkatkan rasa peka siswa
terhadap berbagai masalah lingkungan yang diimplementasikan melalui tindakan nyata berupa pembuatan produk ramah
lingkungan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis :
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di SMP yang semakin membutuhkan kemampuan ekoliterasi 

siswa.

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan SMP, yaitu mengenai kemampuan ekoliterasi siswa.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kemampuan ekoliterasi siswa, 

sehingga dapat dikaji lebih lanjut.

Manfaat Praktis:
a. Bagi guru --->> Dapat dijadikan tambahan pengetahuan mengenai kemampuan ekoliterasu siswa dengan model PjBL berbasis 

STEM.

b. Bagi siswa --->> Sebagai subjek penelitian, siswa diharapkan dapat lebih memahami lingkungannya dengan materi dan bahan 

ajar yang diberikan.

c. Bagi penelitian selanjutnya --->> Dapat dijadikan pijakan dan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan pembenahan dan 

pengembangan dari kekurangan penelitian ini.
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